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Inseminasi Buatan dapal menggunakan semen segar, semen yang lelah

e .

o or T

| jlience.rkan dengan bahan pengencer yang sesuai alau dengan semen yang {elah

bekukan (Hardijanto, 1994). Keuntungan memakai semen beku antara lain :
emungkinan semen dapatl disimpan lama, memungkinkan perkawinan yang selektif

1mana saja dan setiap waktu, mencegah penyakit menular kelamin pada hewan

tina dan jumlah pejantan yang diperlikan diperkecil jumlahnya. Semen beku alau
rozen Semen mémpunyal pengertian sebagal semen yang disimpan pada suhu di
wah litik beku (-'79"0 sampai -196°C). Semen yang lelah diencerkan bila
bekukan akan lerbenluk krislal-krislal es, spermatozoa yang demikian akan
engalami kematian. Sebelum proses pembekuan dimulai, sel spermatozoa harus

engadakan keseimbangan dengan cairan pengencer yang lelah ditambah dengan

ycerol selama jangka wakiu ferfentu (equilibrasi). Pada waktu equilibrasi glycerol

m
g
dberi kesempatan untuk memasuki kepala spermalozoa sebelum pembekuan.
G

lycerol memasuki sel-sel spermalozoa untuk menggantikan sebagian dari air bebas
dalam sel. Dengan demikian kristal-krisial es yang terbenluk di dalam medium
%ngencef pada wakiu pembekuan dapal dicegah, selain itu glycerol juga
prperanan untuk mendesak keluar elekirolil-elekirolit sehingga dapat mengurangi
pnsentrasi elektrolit dalam sel spermafozoa (Toelihere, 1981). Berdasarkan uraian

il
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I atas maka'penelili ingin meneliti kualitas spermatozoa kambing selelah dibekukan

o

p—

Tﬁ(p‘e pellet) dalam-pengencer susu skim dengan.waktu equilibrasi yang berbeda.

o Tujuan penelilian ini apakah lerdapal perbedaan Kkualilas ‘spermatozoa

- Kambing dengan wakliu equilibrasi yang berbeda pada proses pembuatan semen
teku (;rype 'pellet).

| ‘ ' Manfaal dari penelitian ini diharapkan dapal meningkatkan kualitas semen

ek khususnya type pellel.

Hipolesis dari penelitian ini adalah terdapal perbedaan kualitas spermalozoa

| _wamblng yang dibekukan dengan waktu equilibrasi yang berbeda.

" Dalam penelitiani ini menggunakan semen alau air mani yang dilampung dari

"Rambing jantan. Selelah dilampu'ng dilakukan pemeriksaan makroskopis meliputi :

~golume, warna, bau, pH dan konsistens! serta pemeriksaan mikroskopis meliputi

'érakan massa, individu, persentase hidup -dan konsentrasi. Apabila kUaIitasnya
| emuaskan (P/+++/D) pergerakan individu progresif, gerakan massa membentuk
elombang besar dan banyak serta konsentrasinya Densum (lebih dari 1000 juta/mi),
aka.""selanjutnyg diencerkan dengan bahan pengencer susu skim yang telah
: tambah glycerol, kemudian disimpan di lemari es (5°C) selama 1 jam, 2 jam dan 3
_ j m (waklu equilibrasi). Selanjutnya dibuat semen beku vyailu dengan cara
.. Ipeneteskan ke dalam lubang-lubang CO; padat, kemudian dilakukan thawing dan .
iperiksa kualitasnya. .
| " Hashh penelitian menunjukkan bahwa motililas dan persentase hidup
gpermatozoa yang dibekukan (lype pellet) dengan waktu equilibrasi 1 jam, 2 jam dan
J jam cenderung menurun {clapi dengan analisis statistik lidak lerdapat perbedaan.
| Dari pgneliﬁa’n dapal ditarik kesimpulan bahwa wakliu equilibrasi 1 jam, 2 jam
~dan 3,}am pada proses pembuatan semen beku lerhadap motililas dan persentase
Hidup spermatozoa sama baiknya.
Saran dari penelitian ini adalah perlu diteliti proses glycerolisasi dan
ersentase glycerol yang ditambahkannya.

o]

i
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BAB I

5 MITIK
PENDAHULUARN PERPUSTAKAAN ,
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SUKABAYA

el

I. 1. Latar Belakang Masalah

Inseminasi bhualan merupakan cara Yyang paling cepal dalam
menyebarluaskan bibit unggul di suatu wilayah dengan meningkalkan pemakaian
pejantan untuk perkawinan. Cara ini memungkinkan kesempalan reproduksi
sebanyak banyaknya bagi seekor pejantan vyaitu dalam salu ejakulasi dapal
dipakai untuk mengawini beberapa ekor belina yang sejenis (Hardijanto dan
Hardjopranjoto. 1994). :

Menurul Partodinardjo (1987) dan Hafez (1993) Inseminasi bualan
dipengaruhi oleh beberapa faklor dimana lingkal keberhasilannya salah salunya
dapal diukur dengan Conseplion Rate. Conseption rate yang rendah bhukan saja
disebabkan oleh rendahnya ketrampilan inseminator, lelapi juga disebabkan
oleh fakltor-faklor lain yang terulama bersifal biologis dari lernak. Inseminasi
buatan dapat menggunakan semen segar, semen yang telah diencerkan dengan
bahan pengencer, maupun dengan semen yang telah dibekukan (Hardijanto dan
Hardjopranjoto, 19984). Semen beku adalah cara unluk menyimpan air mani
dalam jangka waklu lama tanpa mengurangi tingkal kesuburannya (Evans dan
Maxwell, 1987), Semen yang telah diencerkan apabila dibekukan  akan
menyebabhan lerbentuknya kristal es dalam sel spermatozoa vang
menyebabkan kemaiian. Oleh karena itu damm bahan pengencer harus
ditambahkan glycerol. Sebelum proces pembekuan dimulal, sel spennalozoa

harus mengadakan keseimbangan dengan cairan pengencer yang felah ditambat

LAPORAN PENELITIKNALITAS SPERMATOZOA KAMBING SETELAH DIBEKUKANSUHERNI SUSILOWATI
1

\J



2

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
dengan glycerol selama Jangka wéktu terlentu (Equitibrasi) (Hardijanto dan
H_ar_djppra‘njotb. 1994). Menurut Toelihere (1981) dan Hafez (1893), proses
equilibrasi sebaiknya dilakukan selama minimum 4 jam pada pengencer tanpa
‘ giycerol karena glycerol mempunyai pengaruh negalif terhadap antibiotika.

Bérdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin menelili kualitas

‘Spermatozoa kambing setelah dibekukan dalam bentuk pellel dengan bahan

| pengencer susu skim dengan waktu equilibrasi yang berbeda.

D 2. Rumusan Masalah

| Pada waktu equilibrasi glycerol diberi kesempatan untuk memasuki kepala
lspermatozoa sebelim pembekuan. nycerol yang masuk sel-sel spermalozoa
akan menggantikan sebagian air behas didalam es. Dengan demikian kristal-
kristél es yang terbentuk didalam medium pengencer pada waktu pembenlukan
dapat dicegah, selain itu glycerol juga berperan untuk mendesak keluar elektrolit
| etektrolit sehingga dapal mengurangi konsentrasi eleklirolit-eleklrolit dalam sel
' _spermalozoa. Waktu equilibrasi yang digunakan pada proses pembekuan semen
sapli | adalah 12-20 jam, waktu equilibrasi yang terlalu lama ternyata

mengakibatkan {uanya sel spermalozva sehingga memiliki daya membuahi yang

- |kurang.

I. 3. Hipotesis penelitian °
) 1. Terdapal perbedaan ‘motilitas spermatozoa kambing yang dibekukan
dengan waktu equilibrasi yang berbeda.

2. Terdapal perbedaan daya hidup spermatoazoa kambing yang dibekukan

dengan waktu equllibrasi yang berbeda.

LAPORAN PENELITIKNALITAS SPERMATOZOA KAMBING SETELAH DIBEKUKANSUHERNI SUSILOWATI
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BAB 1l

TINJAUAN PUSTAKA

Il. 1. Alat Reproduksi Kambing Jantan

Alal reproduksi kambing jarlan lerdiri dari lfiga komponen, yailu teslis,
kelenjar aksesoris beserta salurannya, dan alat kopulaloris yaitu peniz  Testis
‘merupakan alal kelamin prirﬁef, terutama berisi masa fubulus yang melingkar-
iingkar dan berbentuk oval (Toelihere,1981), Fungsi testis sebagai alat reproduksi
yaitu memproduksi gamet jantan (spermatozoa) sedangkan secara endokrinolo-
_gis, testis memproduksi hormon seks jantan (androgen), kedua fungsi ini saling
berhubungan dan produksi spermnatozoa tferganlung dari produksi androgen
(Evans dan Maxwell, 1988).

Testis merupakan alal reproduksi primer hewan jantan, pada hewan
menyu“sul‘lokasi leslis yang wajar lerdapat dalam kantung di luar fubuh yang
disebul skrotum. Skrotum sebagai'pembungkus lestis memberikan perlindungan
terhadap gangguan luar. Saluran-saluran alal kelamin merupakan alal reproduksi
sekunder yang berasal dari leslis menuju ke vasa efferentia, epididimis, Qasa
deferintia, dan penis dengan saluran yang merupakan saluran hersama tempat
dialirkannya urine dan plasma air mani beserla spermatozoa. Kelenjar pelengkap
. terdiri dari kelenjar prostat, vesikula seiminalis, dan kelenjar bulbo urethralis atau
kelenjar cowper (Toelihere, 1985).

Spermatozoa diproduksi pertama kali wakiu pubertas, produksi ini lerjadi di
dalam pembuluh-pembuluh ditestis Sesudah melewati tubuli teslis spermalozoa
'yang terbenfuk akan melalui rete testes, ductum efferentia, dan vrethra Sebrad
kelenjar  pelengkap  vaitu pro<tat, wreooabn epeinahis ey RN E
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membentuk sebagian besal plasma air m&ﬁ. Epididimis adalah pembuluh darah
| yang muncul dari bagian dorsal tesles, yang berasal dari ductum efferentia.
| Ep;ldidimis {erdiri dari liga bagian yaitu kepala, badan, dan ekor (Salisbury dan
: .‘V‘an Demark, 1985). Fungsi epididimis ada empal yaitu fransport, konsentrasi,
maturasi, penyimpanan spermalozoa sedangkan epitelnya untuk absorbsi dan

sebagian sekrenosis (Toelihere, 1985).

il. 2. Bahan Pengencer Semen (Ailr Mani)

Dalam proses inseminasi bualan diperlukan kualitas semen yang baik.

E - Segera setelah ditampung semen harus diperiksa untuk menentukan kualitasnya.

'Jik,a kuéiitasnya baik, semen dapal diencerkan dengan bahan pengencer yang
: memadai dengan maksuq agar dapat tahan hidup lebih lama (Toelihere, 1979).
) Semen segar tanpa bahan pengencer bila disimpan hanya dapatl hidup
"beberapa Jam saja karena spermalozoa akan mali karena adanya asam laktal
'yang bersifal racun, sebagai hasil metabolisme fruktosa pada saal mengadakan
| pergerakan. Bahan pengence; yang dipakai untuk penyimpanan semen harus
;edemikian rupa, sehingga kualilas yang baik dari semen yang disimpan dapal
- | dipertanankan (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994).

| Syaral penting yang harus dimliiki setiap bahan pengencer adalah sebagai
“berikut :
| 8. than pengencer harus menyediakan zaf-zal makanan sebagai sumber

energi bagi spermatozoa
b. Melindungi spermalozoa lerhadap shock dingin.
‘é. Menyediakan sualu penyanggé untuk mencegah perubahan pH akibat

pembenlukan asam iaklal dari hasil metabolisme spermalozoa.
LAPORAN PENELITIKNALITAS SPERMATOZOA KAMBING SETELAH DIBEKUKANSUHERNI SUSILOWATI
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d. Mempertahankan tekanan osmolik dan keseimbangan elekirolit yang
sésuaL
‘e. Mencegah pertumbuhan kuman.
f. Memperbanyak volume semen sehingga lebih banyak hewan belina dapal

diinseminasi dehgan salu ejakuial (Toelihere, 1979).

Ii. 3. Inseminasi Buatan

Inseminasi hualan adalah salah salu cara/melode pengembangbiakan di
maha air manl yang diperoleh dari pejantan dimasukkan ke dalam saluran
‘ %élamin betina dengan alat-alat buatan manusia sehingga konlak langsung antara
- ﬁ‘ewan jantan dan befina dihindari (Evans & Maxwell, 19‘87)
Agar. inseminasi buatan capat I)erhasil,-maka bibit pejanian bharus
ditﬁmpahkan secara benar di dalam alal kelamin betina, sehingga lidak
'mengurangi kesuburan sel ‘spermalozoa dan dapal menjamin wakiu lerjadinya
p“'embuahan yang oplimal.oleh karena saal subur sel 'elur sangal terbalas, maka
,bt.elaks'anaan inseminasi buatan yang iepailselama periode birahi merupakan
l:akl‘o_r penentu keberhasilan. Untuk lebih 'mensuksesAkan program tersebut
| dibutuhkan pula keirampilan inseminaior, pencalatan hasil inseminansi, dan
b‘imbingan penyuluhan pada peternak (Salisbury & Van Demark, 1985).

' Dalam prakiek inseminasi buatan tidak hanya melipuli deposisi semen (air
mani) ke dalam saluran kelamin belina, lelapi mencakup juga seleksi
pemeliharaan pejantan, penampunganh, penilaian, pengenceran, penyimpanan
atau pengawetan (pendinginan dan pembekuan), dan pengangkulan semen,
‘inseminasi, pencatalan.dan penentuan hasil inseminasi pada hewan belina,

bimbingan dan penyuluhan pada pelernak (Toelihere, 1979).
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II. 4. Air Manl atau Semen Kambing

Air mani atau semen adalah hasil sekresi kelamin jantan secara normal
yang diejakulasikan ke saluran kelamin belina sewakiu kopulasi alau diiampung
‘dengan berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan (Hafez, 1993).

Air mani atau semen kambing lerdiri dari dua bagian yaitu spermatozoa
' Tdan plasma semen. Pada kambing, plasma semen meengandung gliseril fosforil
ikholin dalam kadar yang linggi dibanding sapi, babi, dan kuda. Semen kambing
, ‘n'fengandung spermatozoa sebanyak sepertiga bagian dan dua pertiga bagiannya
a‘délah plasma semen (Hardijanto dan Hardjopranjolo, 1894).

Plasma semen mengandung persenyawaan-persenyawaan organik
fermasuk fruktosa, asam sitrat, sorbitol, inositol, gliseril fosforil kholin, ergcﬁionin,
‘phospholipid, prostagnaldin, asam amino dan asam oksalal. Frukiosa merupakan
karbohidrat yang siap dicerna oleh sper-matozoaddan merupakan bagian sumber
energl utama. Plasma semen kambing mengandung enzim fosfolipase A dari
kelenjar bulbiourethralis yang dapal mengkoagulasikan lesitin dari kuning telur

pada bahan pengencer (Evans & Maxwell, 1988).

Il. 5. Semen Beku (Air Mani Beku)

Air mani beku mempunyal pengertian yailu air mani yang disimpan pada
."SUIIU -78°C sampai-1986°C. jika suatularutan dibekukan, pelaruinya vaite sir akan
membeku ool bristal oooanhingoo conann akan aall Renura Bmih,
k(?!'l’li!“?if'} intferjad iendama poda suhu kot yaitu antara - 15°C sampar - 30°C. air
mani akan mem.l:»eku pada suhu‘ =0,53°C atay iabth rendah sedikif, {ots, o niviak

Kristal belum ferbenfuk secara sempurna dan akan terbentuk sempurna bila suhu

diturunkan sampai kira-kira —1,7°C (Hardijanto dan Harjopranjolo,1994).
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Air mani beku memiliki keuntungan dan kerugian. Keuntungan air mani
beku adalah tersedianya air mani yang dikehendaki sefiap wakiu dimana
merupakan anugrah bagi peternak yang bercita-cita membentuk peternakan,
. _memungkinkan' penggunaan air mani seekor hewan secara maksimal selama
}hidupnyé, biaya lransporiasi lebih murah, dan penyebaran bibil ternak yang baik
b'qkan merupakan persoalan yang sulit. Adapun kerugiannya adalah pemakaian
| air mani beku secara besar-besaran akan membalasi jumlah pejantan yang
dipakai kira-kira 30% spermatozoanya tidak tahan terhadap pembekuan, dalam
proses pembekuan antara 20% sampai dengan 80% (rata-rala 50%) speﬁnalozoa
akan mati sehingga jumlah sel-sel kelamin jantan leisebul periu diperiinggi untuk
ée‘t,ia.p dosis inseminasinya. Air mani beku mahal harganya, jika kesehatan
| pejantan tidak dipertahankan maka air mani beku mempunyai polensi untuk
fﬁenyebarluaskan penyakit viral dan bakterial (Parlodiharjo, 1992).

| Spermalozoaa bila berada pada suhu di bawah 0°C akan ierjadl keju!an.
dingin (cold shock), hal ini meyebabkan spermatozoa kehilangan energi gerak
alau mblilitasnya, molekul-molekul intraseluler dan ion-ion serla meningkatkan
permea’billitas dari membrannya. Kejadian kejufan dingin dapat dihindari dengan
penambahan glyserol pada bahan pengencer sebab dapat menurunkan litik beku
cairan. Penambahan ini bertujuan unfuk mencegah terjadinya kristal-krisial es dan
.akan menurunkan konsentrasi elektrolit intraseluler air mani (Salisbury dan Van
Demark, 1985).

Berhasilnya proses pembekuan air man§ pada suhu -79°C sampai -196°C
| dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain, banyaknya glycerol yang dipakai
pada bahan pengencer, apabila pemberiannya terlampau tinggi maka akan

bersifat racun bagi kehidupan air mani di dalam bahan pengercer Cara
LAPORAN PENELITIKNALITAS SPERMATOZOA KAMBING SETELAH DIBEKUKANSUHERNI SUSILOWATI
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" penambahan glycerol pada air mani di dalam pengencer yang berhubungan '
»dehgan wakfu equilibrasi yaitu waktu yang dibutuhkan air mani untuk
."r‘ne'ngadakan keseimbangan dengan bahan pengencer yang mengandung
glyserol pada jaana waktu tertentu pada suhu di atas tiflk beku sebelum prases
|pembekuan dan cara pengenceran air mani sérla kecepatan proses pendinginan
alr mani di dalam bahan pengencet yang sesua'i untuk jarak suhu yang kritis pada
|wakiu penurunan suhu maupun pada - suhuy penyimpanan (Hardijanto dan
Hardjopranjoto, 1994).

Menurut Perry (1969) salah satu bentuk air mani beku adalah bentuk pellet.
Bentuk pellel menyerupai butiran-butiran kecil. dalam bentuk ini air mani
m‘e‘.mbeku dalam waktu kurang lebih dua sefengah menil. Air mani membeku
pada balok-balok es kering (CO, padat) yang sebelumnya dilubangi dengan

| menggunakan alat sehingga terbentuk lubang-lubang.
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BAB I}

TUSUAN DAR MARFAAT PERELITIAR

' lﬁ.ii.viTujuan Penelitian

2 .
-— -

Untuk mengetahui apakah lerdapal perbedaan kualitas spermatorea kambing

'dengan waktu equitibrasi yang berbeda pada proses pembuatan semen beku {Type

\

© plellet).

.2, Manfaat Penelitian

~ Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menigkatkan kualitas air mani yang

“dibekukan (tipe pellet) dengan waktu equilibrasi yang berbeda.

9 ‘
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BAB IV

METODE PENELITIAN

IY. 1. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di laboralorium inseminasi buatan
#akultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, yang dilaksanakan selama 4

qulah yaifu bulan Juli sampai Oklober 2002.

| N{. 2. Alat-alat Penelitian

Alat-atal yang digunakan dalam penelitian ini.terdiri dari; vagina buatan unfuk
_;IJambing, tabung skala, gelas obyek, gelas penutup, termomeler, pipet, bunsen,
_leertaS‘Iakmus,timbangan mikro, haemocylometer thoma, balang pengaduk, beker

- dlass, labung reaksi, erlemeyer, spuil disposibel 2,5 ml, gelas ukur, dan alat

b o

encetak pellet..

. 3. Bahan-bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah; semen kambing, air susu

| ”"-rpasak (bahan pengencer), antibiotik (penisilin dan streplomisin), larutan losin

«upegrdsln, NaCL fisiologis, alkohol 70%, spiritus, CO2 padal dan glycerol.

10
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o IV. 4. Prosedur Penclitian

| Semen atau air mani diteampung dari kambing jantan dengan menggunakan
\agina bualan. Sebelum ditarﬁpung “semennnya, kambing janlan diadaplasikan
febih dulu, selama kuarang lebih 2 minggu. Semen yang diperoleh diperiksa secara
makrokoskopis meliputi ; vblume, bau, warna, pH, dan konsisiensi serta pemeriksaan
"f"‘Tﬂkroskopis meliputi gerakan massa, gerakan individu, prosentasi hidup/' mati,
" Kkonsentrasi dan resisitensitest.

ﬁ .Bila‘kualila‘s semen tersebul memuaska_n yaitu; P/+++/D yang artinya gerakan
: Endlvldu progresif, membentuk gelomband besar dan banyak serfa konsentrasinya
= »#ensur‘n yang art/inya konsenlrasi. > 1 jula/ml, maka selanjulnya dilakukan

{ne,ngenceran dengan pengencer susu skim dan dilakukan pembekuan pada CO2

'-padaL

IV 41 Pemeriksaan alr manl

Pengamatan motilifas spermatozoa dilakukan di tawah mikroskop dengan
| ‘pembesaran 400x. krljer‘la penilalan dihitung dari spermalozoa yang aklif bergerak
B kedepanl’pr‘ogresif,'paling sedikit lima lapangan pandang, kemudian dirata-réta.
| Penilaian ini dilakukan berdasarkan  prosenlasi gerakan spermatozoa ak!if
‘diba'ndingkan dengan spermatozoa yang nampak dalam lapangan pandang.

Jumlah spermatozoa yang hidup dihitung dengan cara meneteskan air mani
pada obyek gelas kemudian. dicampur dengan zal warna eosin negrosin dan

 §elanjutnya dibual preparat ulas. Penilaian spermalozoa hidup dilakukan dengan
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cgra menghitung spermalozoa yang Iransparan minimal atas 100 sel spermatozoa

déngan pembesaran 400x.

. 4. 2. Pengenceran air mani

Dalam penelitian ini mengunakan pengencer air susu masak yailu susu skim.

—

) gram susu bubuk dimasukan dalam beker gelas, kemudian ditambahkan 100 ml
afjuades100mi, kemudian dipanaskan sampai 95°C, selanjulnya didinginkan sampai

sthu kamar. Selelah dingin ditambah dengan antibiotika penisilin 1000 [U/ml dan

w

reptomisin 1 mg/ml bahan pengencer.

Iy. 4. 3. Pembekuan air mani

Bahan pengencer yang lelah siap kemudian dibagi menjadi 2 bagian, bagian
pertama bahan pengencer tanpa glycerol dan bagian kedua bahan pengencer
ditambah glycerol 14 % . kemudian bagian periama ditambah dengan air mani

dengan perbandingan 1 : 5. Selanjutnya pengencer bagian kedua diluangkan ke

alarn bagian pertama secara perlahan-lahan, bertahap dan dilakukan dalam lemari
s (5°C). Tahap berikulnya adalah tahap equilibrasi yaitu penyimpanan dalam
lemari es selama wakiu lertentu.

Perlakuan | : selama 1 jam, perlakuan I selama 2 jam dan perlakuan Il

gelama 3 jam. Selelah waktu equilibiasi selesai, maka air mani diteleskan pada

02 padal dan dibiarkan beberapa menit sampal lerbenluk  buliran-buliran.

(dal

elanjutnya dilakukan thawing dan diperiksa persentase spermalozoa yang hidup

dan motilitasnya.
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—

Y. §. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisa dengan menygunakan uji F, apabila lerdapatl
perbedaan diantara perlakuan meaka selanjuntya diuji dengan uji BNT 5% (Sanloso

dan Fandy, 20071).
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

| vi1. Pémerlksaan Makroskopls dan Mikroskopls Air Manl Kambing

Hasil pemeriksaan makroskopis air mani yang ditampung dari pejantan kambing
‘yfang akan dipakai uniu‘; semen beku dalam penelitiar irl dapal dilinal pada tabai )
' "bé‘r'ikut ;

- 'IJPbeI 1. Pemeriksaan Makioskopis

{'Renampungan | Volume Warna | Bau pH i Kaonsistensi !
mb R
| 1,20 Krem Khas 6,5 Kenlal
Il . 1,90 Krem Khas 6,6 Kental
I 1,50 Krem Khas 6,4 Kental
v 1,70 Krem .  Khas 6,5 - Kenlal
vV 1,40 Krem Khas 6.4 Kental
Rata-rata 1,54 6,48

Volume hasil penampungan air mani dalam penelitian ini berkisar 1,20 sampai

-

190 mi dengan rata-rata 1,54 ml. Dalam pemeriksaan warna, bau, pH dan konsistensi
- ,ﬂLjak terdapat: penyimpangan. Warna air mani adalah normal yaitu berwarna krem.
Bau air mani khas untuk kambing dan tidak berbau busuk atau anyir. pH air mani

berkisar 6,4 sampai 6,6 dengan rala-rata 6,48. Konsistensi air mani yang diperoleh

o

dalah kental berarti air mani tersebut kensentrasinya tinggi.
Hasil pemeriksaan mikroskopis air mani yang ditampung dari pejantan kambing
-yang akan dipakai unluk semen beku dalam penelitian ini dapat dilihat pada label 2

blerikut' :

14
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- ‘T%belz Pemeriksaan Mikroskopis

Henampungan Konsenlrasi | Gerakan massa Gerakan Hidup
{juta/ml) ) individu (%)

! 2400 saad P 88

I 2350 4+ P 89

H . 2370 +++ P 93

AV 2550 +++ P 92

V 2380 +++ P 92

Rala-rata 2410 90,8 |

Konsentrasi air mani yaﬁg didapat berkisar e;ntara 2350 sampai 2550 juta/ml
'~:_d%ngan rataQrala 2410 juta/ml. Gerakan massa spermalozoa sangat baik (+++) dan
: g‘eraka‘n individu spermatozoa semua sampel adalah progresif (P), ini berarti
:'sR'e‘rma‘lozoa bergerak aklif maju ke depan. Persenlase spermalozoa yang hidup dari
’_~k%mbing dalam penelitian ini berkisar 88 -~ 82% dengan rata-rala 90,8%. Menurut
Hpfez (1993) gerakan massa yang masih layak dipakai unfuk inseminasi buatan
| ,berkisar anlara D/+++/P sampai D/++/P, jadi (+++) merupakan kualitas air mani yang
‘ 'baik untuk digunakan inseminasi buatan. Demikian pula dengan gerakan individunya

tgmyata dalam penelitian ini didapatkan progresif semuanya, ini berarli sel

_sypermalozoanya secara individu bergerak aklif maju ke depan. Pergerakan yang baik

o 'memungkinkan sel spermalozoa dapal mencapai sel ovum di dalam saluran oviduk

d fam wakiu yang relatif singkal, sehingga memungkinkan terjadinya pembuahan yang
s lﬁpurna. Pada proses pembuatan mani beku ditekankan pada gerakan (motilitas)
s érmalozo_a setelah pengenceran. Bila hasilnya sesuai dengan standart maka
d a.hj;Jlkan untuk proses pembekuan (Anonimus, 1993). Untuk air mani kambing alau

. “df)m_ba harus mengandung 65% - 75% spermatozoa motil sebelum bengenceran serta

29% - 45% selelah pengenceran dan equilibrasi (Evans dan Maxwell, 1987).
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Persentase hidup sel spermatozoa kambing yang masih dapal digunakan untuk

- pelaksanaan inseminasi buatan berkisar antara 40 sampai 90%. Persentase hidup ini
. ' ‘mierdpakan salah satu indikator untuk menilai baik buruknya Kualitas air mani, semakin -
"fi'mggi peréenlase hidupnyé semakin baik pula kualitas air mani itu dan .sebaliknya

" (Hafez, 1993).

2 Persentase Motliitas Spermatozoa Sebelum Dibekukan
Hasil pemeriksaan molilitas spermatozoa sebelum pembekuan dapat dilihat

.ppda tabel 3 berikut :

‘ TLbel 3. Rata-rata Persentase Motililas Spermatozoa Sebelum Dibekukan

_Perlakuan Persentase molllitas spermatozoa sebelum dibekukan i
P1 l 81,40 £ 2,51 '
P2 78,80 + 2,59
P3 75,00 3,08 o
Keterangan :
. P1 . waklu equilibrasi 1 jam
P2 :waklu equilibrasi 2 jam

" P3.  :waklu equilibrasi 3 jam

‘Daritabel 3 dapat dilihat bahwa persentase motilitas spermalozoa paling linggi

‘ sebelum dibekukan, adaiah kelompok ‘periakuan I (P1) dan lerendah kelompok

" perlakuan 2 (P2).

. Berdasarkan analisis slallstik (Lampiran 1) menunjukkan terdapat perbedaan
| ‘ynang nyata (p < 0.05). Darl hasil uji BNT 5% lernyala antara kelompok periakuan 2

(P2) dan perlakuan 3 (P3) terdapal perbedaan yang nyata begilu juga anlara

| ﬁelompok perlakuan 1 (P1) dan perlakuan 2 (P2) terdapat perbedaan yang nyata (p <
4.05), letapi antara kelompok periakuan 1 (P1) dan perlakuan 2 (P2) lidak terdapat

ferbedaan yang nvata (p » 0 0%)
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" Dari hasil 4ji BNT 5%, teryata antara kelompok perlakuan 2 (P2) dain Peiiantan
-3 (P3) terdapal perbedaan yang sangal nyala begitu juga antara kKelompet perfakuzan
v'(F f) dan_Perlak’uan 2(P2) 'lerdeapal perbedaan yang nyala ( p<0,05), ictapf anlara
kglompok perlakuan 1 (P1) dan Perlakuan 2 (P2) tidak terdapat perbedaan yang

. ~nyata ( p>0,05).

V| 3. Persentase Spermatozoa Hidup Sebelum Dibekukan
Hasil pemeriksaan spermatozoa hidup sebelum dibekukan dapal dilihal pada

bel 4. berikut:

D

Thbel 4. Rala-rala Persentase Spermatozoa Hidup Sebelum Dibekukan

_Perlakuan [ Persenlase spermalozoa hidup sebelum dibekukan |

P1 | | 81,20 1 2,39 ’

P2 77,80 - 2,86 |

e P3 78,00 + 3,44 ]

. Kglerangan :

- P1  :wakiu equilibrasi 1 jam
P2  :waklu equilibrasi 2 jam
P3  :waktu equillbrasi 3 jam

.Daﬁ tabel 4. dapal dliihat bahwa prosentasi.spermalozoa hidup paling tinggi
i-slbelum dibekukan adalah kelompok perlakuan 1 (P1) dan lerendah adalah
: ,kflompok perlakuaan 3 (P3). '

| Berdasarkan analisa statistik (Lampiran tf) menunjukkan. perbedaan yang nyala
~ (PI<0,05). |

| Dari hasil uji BNT 6%. ternyala anlara keiompok perlakuah 2 {P2) dan perlakuan
3 [(P3) lerdapat perbedaan yang nyéta begilu juga antara kelompok perlakuaan 1

(R1) dan perlakuan 2 (P2) lerdapal perbedaan yang nyala (p>0.05), lelapi anlara
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ke}lompok perlakuan 1 (P1) dan kelompok perlakuan 3 (P3) lidak lerdapal perbedaan

yagn'g nyata (p<0,05).

4, Persentase Motllitas Spermatozoa Setelah Dibekukan

'Hasil pemeriksaan molilitas spermalozoa selelah pembekuan dapat dilihat

- ppda label 5. berikut :

. p

m

Y,

" Thbel 5. Rata-rata Persentase Molilitas Spermatozoa Setelah Dibekukan

Perlakuan Persentase motililas spermalozoa setelah dibekukan
P1 . 50,40 + 3,65
P2 46,00 + 4,90
P3 43,00 4,34

Keterangan :
- P1  :waklu equilibrasi 1 jam
P2 . waktu equilibrasi 2 jam

- P33 waktu equilibrasi 3 Jam

Daritabel & dapat dilihat bahwa persentase molilitas spermatozoa paling tinggi

* s¢belum dibekukan .adalah kelompok perlakuan 1. (P1) dan terendah kelompok

;’rlékuan 3 (P3), lelapi berdasarkan analisis stalistik (Lampiran {ll) tidak

enunjukkah perbedaan yang nyala (p>0.09).

§. Persentase spermatozoa hidup setelah dibekukan

Hasll pemerlksaan spermatozoa hidup selelah dibekukan dapat dilihat pada

" 1gbel 6 berikut :

Tabel 6. Rata-rata Persentase Spermatozoa Hidup Selelah Dibekukan

Perlakuan Persentase spermalozoa hidup selelah dibekukéﬁ:.. _
P1 46,00 % 4,00
P2 43,20 +£3,03
- o 40804217
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.~ Keterangan -

P1 - :wakiuequilibrasi | jam
P2  :wakiu equilibrasi 2 jam
P3 . waklu equilibrasi 3 jam

Dari tabel 6 dapa! dilihal bahwa persentase spermatozoa hidup paling linggi
sietelah dibekukan adalah’ kelompok perlakuan 1 (P1) dan terendah kelompok
pJerlakuan 3 (P3), tetapi berdasarkan analisis slatlistik. (Lampiran 1V) tidak

rTenunjukkan perbedaan yang nyata (p>0.05).

Motilitas spermatozoa merupakan ciri utama dalam penilaian semen uniuk

%seminasi buatan. Molilitas spermalozoa membanlu pengangkutan spermatozoa dari

g

* {empat penyimpanannya menuju ke lokasi terjadinya konsepsi (Oversireet dkk., 1980).
‘_"Eanyak sekali faktor yang mempengaruhi motililas spermatozoa baik bersifal endogen

aupun eksogen. Datam penelitian ini bila dilihal dari tabel 3 menyatakan bahwa

—3

otilitas spermalovoa sebelum dibekukan terdapal perbedaan yang nyala antara
”pwrlakuan 2 dan perlakuan 3 serta antara perlakuan 1 dan periakuan 2 terdapat
‘ pnerbedaan yang nyala (p<0,05). Sedangkan selelah dibekukan terdapal penurunan
* E.nw'dti'li.tas spermalozoa, telapi dengan analisis stalistik tidak terdapal perbedaan

J (p>0,05).

Pérsenla;ée, sel spermatozoa hidup merupakan salah satu indikalor uniuk
rrTéniléi baik buruknya kualitas air mani. Sel spermatozoa dapat hidup karena sanggup
mgncema beberapa zat yang ada di dalam cairar asesoris, cairan yang ada di dalam
alat kelamin betina dan yang ada di dalam cairan media bahan pengencer {Hardijanto

dan Hardjopranjoto, 1994).
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Dalam penelitian ini bila dilhat pada tabel 4 menyalakan bahwa sel
"s&ermatoioa hrdup sebelum dibekukan terdapat perbedaan yang nyata antara
'berlakuan 2 (P2) dan perlakuan 3 (P3), serl.'; antara perlakuan 1 (P1) dan perlakuan 2
" (R2) tefdapal perbedaan yang nyata (p<0,05). Sedangkan setelah dibekukan terdapat
penurunan sel spermatozoa hidup, tetapi dengarn aralisis statislik lidak terdapat

. ppibedaan (p>0,05).

Dalam keadaan anaerobik sel spermatozoa memakai karbohidrat sebagai

- siimber energi. Bila sel spermalozoa disimpan dalam keadaan anaerobik sel

8 érmatozba memakai karbohidrat sebagai sumber energi‘ dan kadar frukiosa makin

[rkurang. Pada waklu pembekuan akan terbentuk kristal-kristal es atau {erjadi 7
'pfnumpukan elektrolit dan zat-zat lain di dalam spermalozoa yang berbahygiau dapat
| mtelmatikan. Penambahan glycerol di dalam cairan pengencer dan semen berfungsi
:‘umtuk mencegah terjadinya kristal-kristal es dan menghindari terlimbunﬁya elektrolit
"‘inirasgluler;‘di dalam sel -spermatozoa. Glycerol ini memasuki sel—se!.spermalozoa.
uhfuk vmen;qgantikan sebagian dari air yang ada di dalam sel. Dengan waklu equilibrasi
| ygng lebih lama'kemungkihan glycerol disisi lain bertindak sebagai racun dan akan
‘m-'erusak selubung sel spermatozoa sehingga baik moliltas maupun persentase
hidupnya cenderung menurun. Pada penelitian ini bahan pengencer yang digunakan
E .'ajalah susu  skim bubuk, digunakan susu tanpa lemak ini agar memudahkan
pengamatén spermatozoa di dalam mikroskop sebab adanya butiran lemak akan
'menyulitkan‘ pengamatan. Secara kim's.awi air susu merupakan campuran yang
kpmpleks dimana zal-zat mékanan yang ada di dalam susu dalam tiga keadaan yang

" bprbeda yaitu sebagai larutan sejali antara lain karbohidral, garam-garam anorganik;
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b;agaiflarutah koloidal affiZ- AR ProveN V&M Bail'Sebagai emulsi antara fain

b 'nfak, glyserida-glyserida (Buckle dkk., 1987). Dalam pengencer air susu lerjadi

co lepasan glukosa dari disakarida dan laklosa di dalam susu, sehingga tersadia
.kdrbohidral yang beiguna untuk menghasilkan energi bagi spermalozns.

1
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BAB VI

S KESIMPULAN DAN SARAN

- Kesimpulan

Dari penglitian ini- dapal ditarik kesimpulan bahwa air mani yang dibekukan
‘ .(Ty*e peliet) dengan waktu equilibrasi 1 jam, 2 jam dan 3 jam moliilas dan

- pergentase hidupnya sama baiknya.

. Sarpn

. .Saran dari penelitian ini adalah perlu diteliti mengenai persentase glycerol

. ;.;.ya.,‘,g‘digunakan dan proses glycerolisasi.

21
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